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PEMANFAATAN JAMUR PARASIT DAN EKSTRAK GULMA UNTUK
MENGENDALIKAN NEMATODA SISTA KUNING Globodera rostochiensis

PADA TANAMAN KENTANG

The Use of Parasitic Fungi  and Botanical Pesticides For Controlling The Yellow Cyst
Nematode Globodera rostochiensis on Potato

Oleh:
Abdul Manan dan Achmad Munadjat

Jurusan Agroteknologi,Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal Soedirman
Jl. Dr. Soeparno Karangwangkal, Purwokerto

Alamat korespondesi: Abdul Manan (a_manan_g3@yahoo.co.id)

ABSTRAK
Penelitian ini betujuan mengetahui jenis dan dosis jamur parasit yang potensial mengendalikan

Globodera rostochiensis, dan  jenis serta konsentrasi ekstrak gulma yang potensial  mengendalikan G.
rostochiensis. Penelitian ini terdiri dari 2 sub penelitian dengan menggunakan Rancangan faktorial: 1). Uji
potensi jamur parasit untuk mengendalikan G. rostochiensis, faktor pertama yang dicoba adalah jenis jamur
parasit yaitu : Paelomyces lilacinus, Verticilium sp., Trichoderma sp., Glyocladium sp., Sedangkan faktor kedua
yang dicoba adalah dosis  yaitu: 10g /pot, 15g/pot, 20g/pot, 2). Uji potensi ekstrak gulma untuk mengendalikan
G. rostochiensis,  faktor pertama yang dicoba adalah jenis ekstrak gulma yaitu: Ageratum, Eupatorium, Cyperus.
Sedangkan faktor yang kedua adalah konsentrasi ekstrak yaitu 10 %, 20 %, 30%.  Hasil penelitian menunjukkan
bahwa : Semua perlakuan jamur parasit yang dicoba berpotensi mengendalikan G. rosthochiensis, Paelomyces
lilacinus mampu menekan 64,89% populasi sista dalam tanah, Verticilium sp  60,85%, Trichoderma sp 49,63%,
dan Glyocladium sp 67,1%,2), belum didapatkan dosis jamur parasit yang efektif mengendalikan G.
roshochiensis, Eupatorium dan Cyperus berpotensi mengendalikan G. rosthochiensis, eupatorium mampu
menekan 39,6% populasi sista dalam tanah, sedangkan Cyperus 52,37%, belum didapatkan konsentrasi ekstrak
gulma yang efektif mengendalikan G. roshochiensis.

Kata kunci: Globodera rostochiensis, jamur parasit, pestisida nabati

ABSTRACT
This research aimed at knowing kinds and dosage of parasitic fungi for controlling the nematode

potentially, kinds and concentration of weed exctract for controlling the nematode potentially. This research
was consisted of two sub-experiment by using Factorial Design , 1). Test of parasitc fungi potency for
controlling nematode, the first factor tested was kinds of enemies i.e.: Paelomyces lilacinus, Verticilium sp.,
Trichoderma sp., Glyocladium sp., and the second one was dosage of the parasitic fungi i.e; 10g /pot, 15g/pot,
20g/pot, 2). Test of weed exctract potency for controlling nematode, the first factor was kinds of weed extract
i.e.:   Ageratum weed, Eupatorium weed, nut grass, and the second one was concentration of weed extract i.e; 10
%, 20%, 30 %. The result of research showed that 1). All treatment tested were potentially parasitic fungi for
controlling nematode, P. lillacinus reduced 64.89% of nematode cyst in the soil, Verticilium sp. 60.85%, ,
Trichoderma sp. 49.63%,and Glyocladium sp. 67.1%, the effective dosage of parasitic fungi for controlling
nematode unknown yet, eupatorium weed and cyperus were potentially weed extract for controlling nematode,
eupatorium weed reduced 39,6% of nematode cyst in the soil, and cyperus 52,37%, the effective concentration of
weed exctract for controlling nematode unknown yet.

Key words: Globodera rostochiensis, parasitic fungi, botanical pesticides

PENDAHULUAN

Kentang merupakan salah satu

sayuran umbi yang banyak disukai

masyarakat Indonesia. Di beberapa negara,

kentang merupakan makanan pokok, tetapi

di Indonesia kentang lebih banyak

digunakan sebagai sayuran. Produksi
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kentang nasional pada tahun 2010 tercatat

1.060.805 ton (BPS, 2012).

Salah satu kendala peningkatan

produksi kentang di Indonesia adalah

serangan nematoda sista kuning

(Globodera rostochiensis) (Mulyadi et al.

2003; Indarti et al., 2004; dan

Hadisoeganda, 2006). Kehilangan hasil

akibat serangan nematoda ini dapat

mencapai 80% (Asyiah, 2011). Sedangkan

menurut Mustika (2005), kehilangan hasil

akibat serangan nematoda parasit tanaman

secara umum dapat mencapai 32-71% atau

setara dengan Rp. 2 trilyun.

Pengendalian nematoda parasit

tanaman yang dilakukan petani saat ini

lebih menekankan kepada penggunaan

pestisida kimia sintetik. Namun demikian,

cara pengendalian tersebut telah diketahui

banyak menimbulkan dampak negatif.

Oleh karena itu perlu dicari alternatif cara

pengendalian yang efektif tetapi ramah

lingkungan yaitu penggunaan jamur parasit

dan pestisida nabati.

Penggunaan jamur parasit

Verticilium untuk mengendalikan

nematoda puru akar Meloidogyne spp.

memberikan hasil yang memuaskan

(Hidalgo et al., 2000; Nyongesa et al.,

2007; Hajer et al., 2010). Demikian pula

penggunaan Paecilomyces dan

Glyocladium (Concepcion et al., 2002;

Ashraf dan Khan, 2007). Kekerabatan

yang dekat dan kesamaan sifat parasitasi

antara Meloidogyne spp. dengan G.

rostochiensis memberikan harapan yang

besar terhadap potensi jamur parasit

tersebut mampu mengendalikan G.

rostochiensis. Sedangkan gulma wedusan

(Ageratum conyzoides) mengandung

senyawa aktif yang  mempunyai efek

nematisida sehingga bisa digunakan untuk

mengendalikan nematoda  Demikain juga

tanaman Lampesan (Eupatorium

odoratum) dan Teki (Cyperus rotundus)

(Prakash dan Rao, 1997). Namun demikian

pengunaan ekstrak gulma tersebut untuk

mengendalikan G. rostochiensis belum

pernah diinformasikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilakukan di Lab.

Nematologi Tumbuhan, dan  rumah kaca

Fak. Pertanian Unsoed Purwokerto di desa

Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten

Purbalingga.

Kultur nematoda diambil dari

tanaman kentang di Kabupaten

Banjarnegara. Kultur jamur parasit

sebagian didapat dari Laboratorium

Nematologi Fakultas Pertanian UGM,

sedangkan  pestisida nabati diperoleh dari

koleksi Laboratorium Perlindungan

Tanaman Fakultas Pertanian Unsoed.

Ekstraksi–isolasi sista nematoda dari

contoh tanah menggunakan metode

Shepherd (1986).
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Uji potensi jamur parasit untuk
mengendalikan G. rostochiensis .

Rancangan yang digunakan adalah

rancangan Faktorial dengan Rancangan

Dasar Rancangan Acak Kelompok (RAK).

Faktor pertama yang dicoba adalah jenis

jamur parasit yaitu: Paelomyces lilacinus,

Verticilium sp., Trichoderma sp., dan

Glyocladium sp. Sedangkan faktor kedua

adalah dosis yaitu: 10 g/pot, 20 g /pot, dan

30 g/pot.

Kentang ditanam pada pot plastik

yang berisi media tanam steril. Setelah

tanaman berumur 15 hari diinokulasi 50

sista per pot. Sebelum diinokulasi

nematoda, tanaman  diperlakukan jenis

musuh alami dan dosis sesuai perlakuan.

Setelah tanaman berumur 60 hari

tanaman dibongkar. Tanah disekitar

perakaran disampel sebanyak 50 g

kemudian diekstraksi-isolasi dengan

metode modifikasi Shepherd (1986), sista

yang didapat dihitung.  Bobot basah

brangkasan, tinggi tanaman, dan jumlah

daun diamati.

Uji potensi ekstrak gulma untuk
mengendalikan G. rostochiensis

Rancangan yang digunakan adalah

rancangan Faktorial dengan Rancangan

Dasar Rancangan Acak Kelompok (RAK).

Faktor pertama yang dicoba adalah jenis

gulma yaitu: Wedusan (Ageratum

conyzoides), Lampesan (Eupatorium

odoratum), dan Teki (Cyperus rotundus).

Sedangkan faktor kedua adalah konsentrasi

taraf yaitu: 10 %, 20 %, dan 30 %.

Kentang ditanam pada pot plastik

yang berisi media tanam steril. Setelah

tanaman berumur 15 hari diinokulasi 50

sista per pot. Tanaman  diperlakukan jenis

pestisida nabati  dan konsentrasi  sesuai

perlakuan.

Setelah tanaman berumur 60 hari

tanaman dibongkar. Tanah disekitar

perakaran disampel sebanyak 50 g

kemudian diekstraksi-isolasi.  sista yang

didapat dihitung.  Bobot basah brangkasan,

tinggi tanaman, dan jumlah daun diamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji potensi jamur parasit untuk
mengendalikan G. rostochiensis

Hasil analisis statistik menunjukkan,

semua jenis jamur parasit yang dicoba

berpengaruh nyata terhadap jumlah sista

dibandingkan dengan kontrol (Tabel 1).

Hal ini menunjukkan semua jenis jamur

parasit berpotensi mengendalikan G.

rosthochiensis. Potensi keempat musuh

alami tersebut bervariasi walaupun secara

statistik tidak berbeda nyata (Tabel 1).

Hasil penelitian menunjukkan

Paelomyces lillacinus mampu menekan

jumlah sista sebesar 64,89%, Verticilium

sp. sebesar 60,85%, Trichoderma sp.

sebesar 49%, sedangkan Gliocladium sp.

mampu menekan jumlah sista sebesar

67,10%. Efektivitas jamur parasit tersebut
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Tabel 1. Jumlah sista, tinggi tanaman, berat basah brangkasan, dan jumlah daun pada
perlakuan jenis jamur parasit, dosis, dan kombinasinya

Perlakuan Jumlah sista
(Sista/50 g tanah)

Tinggi
tanaman

(cm)

Berat basah
brangkasan

(g)

Jumlah
daun

P. lillacinus
Verticilium sp
Trichoderma sp.,
Glyocladium sp
Kontrol

19,11  a
21,34  a
27,44  a
17,89  a
54,44  b

9,38  a
9,31  a
9,33  a
8,69  a
9,25  a

11,14  a
10,72  a
10,50  a
11,58 a
11,29  a

7,33  a
8,00  a
7,35  a
8,10  a
7,44  a

10 g/pot
15 g/pot
20 g/pot

32,87  a
28,73  a
17,47  a

9,30  a
9,39  a
8,88  a

10,62  a
11,67  a
10,89  a

7,57  a
7,83  a
7,54  a

P. lillacinus,1 g/pot
P. lillacinus,15g/pot
P. lillacinus,20g/pot
Verticilium sp,1 g/pot
Verticilium sp,15g/pot
Verticilium sp,20g/pot
Trichoderma sp,1 g/pot
Trichoderma sp,15g/pot
Trichoderma sp,20g/pot
Glyocladium sp,1 g/pot
Glyocladium sp,15g/pot
Glyocladium sp,20g/pot
Kontrol

16,67  a
25,00  a
15,67  a
29,67  a
20,67  a
13,67  a
37,00  a
20,00  a
25,33  a
22,00  a
19,33  a
12,33  a
59,00  a

9,00  a
10,17  a
8,96  a
9,33  a
9,42  a
9,17  a
9,60  a
9,22  a
9,16  a
8,72  a
8,72  a
8,59  a
9,83  a

10,50  a
12,23  a
10,70  a
10,57  a
11,87  a
9,73  a
10,10  a
10,97  a
10,50  a
11,07  a
11,27  a
12,40  a
10,86  a

7,00  a
7,50  a
7,50  a
8,00  a
8,00  a
8,00  a
7,58  a
7,47  a
7,00  a
7,92  a
8,17  a
8,22  a
7,33  a

Keterangan :Angka yang diikui oleh huruf yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan
berbeda nyata menurut DMRT 5%.

diduga berkaitan erat dengan kemampuan

jamur untuk berasosiasi dengan akar dan

menghasilkan enzim yang mampu

mencerna sista nematoda atau

menghasilkan  metabolit sekunder yang

bersifat toksik terhadap nematoda. Liu et

al. (2003) melaporkan Verticillium lecanii

mampu menghasilkan enzim kitinase.

Enzim tersebut mampu mencerna kitin

pada kulit telur nematoda. Selanjutnya

Shinya et al. (2008) melaporkan,

disamping menghasilkan kitinase, V.

lecanii juga menghasilkan metabolit

sekunder yang bersifat toksik terhadap

nematoda. Demikian juga Trichoderma

harzianum mampu menghasilkan enzim

kitinase dan protease (Mondejar et al.,

2011). Kedua enzim tersebut dapat

mencerna sista nematoda sehingga embrio

dalam telur mati.

Penggunaan jamur parasit tersebut

untuk mengendalikan nematoda sista

kuning sudah dilaporkan beberapa peneliti

namun hasilnya bervariasi. Menurut

laporan Manan dkk. (2004), P. lillacinus

dan Verticilium Lecanii mampu menekan

jumlah sista masing-masing sebesar 24%

dan 27%. Sedangkan Seenivasan et al.
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(2007) melaporkan, P. lillacinus mampu

menekan 68,2% nematoda yang

menginfeksi akar serta meningkatkan hasil

sebesar 88,2%. Selanjutnya Trifonova

(2010) melaporkan penggunaan

Trichiderma viridae mampu menekan

33,3 % populasi nematoda. Adanya variasi

hasil penelitian tersebut diduga karena

perbedaan ras nematoda sista kuning dan

jamur yang digunakan, disamping faktor

lingkungan dimana penelitian tersebut

dilakukan.

Pengaruh dosis jamur parasit

terhadap jumlah sista dalam tanah tidak

berpengaruh nyata. Ada kecenderungan

semakin inggi dosis yang dicoba semakin

tinggi pula penekanan terhadap jumlah

sista yang dihasilkan. Namun secara

statisik tidak berbeda nyata. Demikian pula

pengaruh kombinasi perlakuan jenis jamur

parasit dan dosis terhadap jumlah sista

dalam tanah tidah berpengaruh nyata

(Tabel 1).

Hasil penelitian menunjukkan

perlakuan jenis jamur parasit, dosis, dan

kombinasi keduanya tidak berpengaruh

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan

berat basah brangkasan (Tabel 1). Pada

perlakuan jamur parasit, populasi

nematoda tertekan secara nyata tetapi

pertumbuhan tanaman pada perlakuan

tersebut tidak berbeda dibandingkan

dengan kontrol. Hal ini diduga karena

rentang waktu antara inokulasi dan

pengamatan populasi tertalu pendek,

sehingga walaupun populasi nematoda

tertekan secara nyata tanaman belum

sempat melakukan recovery sehingga

pertumbuhannya masih sama dengan

kontrol. Di samping itu menurut

(Direktorat Perlindungan Hortikultura,

2004), Tingkat infestasi nemaoda yang

sedang (moderate) mempunyai sedikit

pengaruh terhadap penurunan

pertumbuhan atau terhadap jumlah umbi

yang dihasilkan,. Namun berpengaruh

terhadap ukuran umbi kentang.

Uji potensi ekstrak gulma untuk
mengendalikan G. rostochiensis

Hasil penelitian menunjukkan,

perlakuan Eupatorium dan Cyperus

berpengaruh nyata terhadap jumlah sista

dibandingkan dengan kontrol. Hal ini

menunjukkan kedua jenis pestisida nabati

tersebut berpotensi mengendalikan G.

rosthochiensis. Potensi kedua jenis

pestisida nabati tersebut bervariasi

walaupun secara statistik tidak berbeda

nyata (Tabel 2).

Eupatorium mampu menekan

jumlah sista sebesar 39,60% sedangkan

Cyperus sebesar 52,37 %. Diduga

kandungan metabolit sekunder yang

terkandung dalam kedua pestisida tersebut

bersifat toksik terhadap nematoda. Hal ini

sesuai dengan laporan Patel et al. (2010),

ekstrak Eupatorium dalam etanol

mempunyai efek nematisidal. Selanjutnya
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Tabel 2. Jumlah sista, tinggi tanaman, berat basah brangkasan, dan jumlah daun pada
perlakuan jenis pestisida nabati, konsentrasi, dan kombinasinya

Perlakuan Jumlah sista
(Sista/50 g tanah)

Tinggi
tanaman (cm)

Berat basah
brangkasan (g)

Jumlah daun

Ageratum
Eupatorium
Cyperus
Kontrol

58,00  bc
45,89  ab
36,22  a
76,00  c

8,22  a
8,62  a
8,14  a
8,16  a

10,79  a
10,90  a
11,11  a
10,19  a

7,72  a
7,76  a
7,44  a
7,00  a

10%
20%
30%

56,89  a
50,42  a
45,75  a

8,26  a
8,16  a
8,44  a

10,56  a
10,63  a
11,06  a

7,30  a
7,70  a
7,45  a

Ageratum 10%
Ageratum 20%
Ageratum 20%
Eupatorium 10%
Eupatorium 20%
Eupatorium 30%
Cyperus 10%
Cyperus 20%
Cyperus 30%
Kontrol

27,00  a
69,00  cde
78,00  e
67,67  b-e
24,67  a
45,33  a-e
48,00  a-e
32,00  a
28,67 a
76,00  e

8,00  a
8,17  a
8,50  a
9,06  a
8,54  a
8,25  a
7,89 a
7,83  a
8,71  a
8,09  a

11,28  a
10,46  a
10,63  a
10,33  a
10,79  a
11,60  a
10,65  a
11,19  a
11,50  a
9,99  a

7,33  a
8,00  a
7,83  a
7,61  a
8,00  a
7,67  a
7,26  a
7,77  a
7,30  a
7,00  a

Keterangan :Angka yang diikui oleh huruf yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan
berbeda nyata menurut DMRT 5%.

Thoden et al. (2007), melaporkan 1,2-

dehidropyrrolizidin merupakan alkaloid

dalam Eupatorium yang bersifat toksik

terhadap nematoda. Sedangkan ekstrak

Cyperus, menurut Sharma dan Gupta

(2007) mampu menghambat enzim asetil

kolin esterase. Asetilkolin merupakan

substansi transmitter kimia yang penting

dalam sistem saraf kebanyakan binatang,

termasuk nematoda. Asetilkolin dipecah

oleh enzim asetilkolinesterse. Apabila

aktivitas asetilkolin esterase terhambat

maka asetilkolin akan menumpuk

menyebabkan kontraksi yang terus

menerus sehingga terjadi depolarisasi.

Hambatan pada esterase juga berpengaruh

terhadap integritas membran sel dan

metabolism sel yang disebabkan oleh

berkurangnya kandungan lipid, dan pada

akhirnya nematoda mati (Bilkova et al.,

1999 dalam Asyiah, 2011).

Hasil analisis statistik menunjukkan

bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak

gulma  tidak berpengaruh nyata terhadap

jumlah sista dalam tanah. Perlakuan

kombinasi jenis dan konsentrasi  pestisida

nabati berpengaruh nyata terhadap jumlah

sista dalam tanah. Perlakuan terbaik

dicapai pada Eupatorium 20%, Ageratum

10%, Cyperus 20%, dan Cyperus 30%.

Hasil penelitian menunjukkan

perlakuan jenis ekstrak gulma, konsentrasi

dan kombinasi keduanya tidak

berpengaruh terhadap tinggi tanaman,
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jumlah daun, dan berat basah brangkasan.

Dugaannya sama dengan uji musuh alami

sebelumnya yaitu, karena rentang waktu

antara inokulasi dan pengamatan populasi

tertalu pendek, sehingga walaupun

populasi nematoda tertekan secara nyata

tanaman belum sempat melakukan

recovery sehingga pertumbuhannya masih

sama dengan kontrol.

KESIMPULAN

1. Semua perlakuan jamur parasit yang

dicoba berpotensi mengendalikan G.

rosthochiensis, Paelomyces lilacinus

mampu menekan 64,89% populasi sista

dalam tanah, Verticilium sp  60,85%,

Trichoderma sp 49,63%, dan

Glyocladium sp 67,1%,

2. Belum didapatkan dosis jamur parasit

yang efektif mengendalikan G.

roshochiensis.

3. Eupatorium dan Cyperus berpotensi

mengendalikan G. rosthochiensis,

Eupatorium mampu menekan 39,6%

populasi sista dalam tanah, sedangkan

Cyperus 52,37%.

4. Belum didapatkan konsentrasi ekstrak

gulma yang efektif mengendalikan G.

roshochiensis.
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